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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Persediaan 

Pada umumnya, persediaan (inventory) merupakan barang dagangan yang 

utama dalam perusahaan dagang. Persediaan termasuk dalam golongan aset lancar 

perusahaan yang berperan penting dalam menghasilkan laba perusahaan. Secara 

umum istilah persediaan dipakai untuk menunjukkan barang-barang yang dimiliki 

untuk dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang 

akan dijual. Dalam perusahaan dagang, persediaan merupakan barang-barang 

yang diperoleh  atau dibeli dengan tujuan untuk dijual kembali tanpa mengubah 

barang itu sendiri. 

Menurut Ristono (2009:2) “Persediaan adalah barang-barang yang 

disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa yang akan datang”. Menurut 

Ikatan Akuntan Indonesia (2014:PSAK No.14)  pengertian persediaan sebagai 

berikut: 

Persediaan adalah aset: 

a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal; 

b. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan; atau 

c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk 

digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa. 

 

Sartono (2010:443) mengatakan bahwa “Persediaan umumnya merupakan 

salah satu jenis aktiva lancar yang jumlahnya cukup besar dalam suatu 

perusahaan”. Sedangkan Alexandri (2009:135) mengemukakan: 

Persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang 

milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode 

usaha tertentu atau persediaan barang-barang yang masih dalam 

pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan baku 

yang menunggu penggunaannya dalam proses produksi. 

 

Beberapa pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa persediaan 

barang dagang adalah suatu aset lancar yang digunakan dalam kegiatan 
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perusahaan dagang dengan cara dibeli dengan tujuan untuk dijual kembali tanpa 

mengubah bentuk barang dagangan tersebut. 

2.2 Jenis-Jenis Persediaan 

 Menurut Hanafi (2010:87) jenis persediaan adalah: 

Persediaan biasanya mencakup beberapa jenis persediaan seperti 

persediaan bahan mentah, persediaan bahan setengah jadi, dan 

persediaan barang jadi (barang dagangan). Bahan mentah adalah 

bahan yang akan digunakan untuk memproduksi barang dagangan. 

barang setengah jadi adalah barang yang belum selesai sepenuhnya 

menjadi barang dagangan. Barang jadi adalah barang yang sudah 

selesai dikerjakan dan siap untuk dijual. 

 

Menurut Munawir (2010:16)  jenis-jenis persediaan sebagai berikut: 

Untuk perusahaan perdagangan yang dimaksud dengan persediaan 

adalah semua barang-barang yang diperdagangkan yang sampai 

tanggal neraca masih digudang/belum laku dijual. untuk perusahaan 

manufacturing (yang memproduksikan barang) maka persediaan yang 

dimiliki meliputi  :  

(1) Persediaan Barang mentah;  

(2) persediaan Barang dalam proses dan  

(3) Persediaan barang jadi. 

 

Pada dasarnya jenis-jenis persediaan adalah persediaan barang mentah, 

barang dalam proses dan persediaan barang jadi. Perusahaan dagang 

menggunakan jenis persediaan barang jadi yang didapat dengan cara dibeli 

dengan tujuan dijual kembali tanpa mengubah bentuk fisik barang dagangan 

tersebut. 

2.3 Pemilikan Persediaan Barang 

Hak pemilikan persediaan adalah untuk menentukan apakah barang itu 

sudah dicatat sebagai persediaan. Barang-barang akan dicatat sebagai persediaan 

pihak yang memiliki barang-barang tersebut, sehingga perubahan catatan 

persediaan akan didasarkan pada perpindahan hak pemilikan barang. Kadang-

kadang terdapat keadaan dimana sulit untuk menentukan hak pemilikan barang 

sehingga dalam praktek akan ditemui adanya penyimpangan. 



9 

 

 

 

Menurut Baridwan (2010:152) mengemukakan bahwa kesulitan 

menentukan perpindahan hak atas barang antara lain timbul dalam keadaan 

berikut ini: 

1. Barang-barang dalam Dalam Perjalanan (Goods in Transit)  

Barang-barang yang ada pada tanggal neraca masih dalam 

perjalanan menimbulkan masalah apakah masih menjadi milik 

penjual atau sudah berpindah haknya pada pembeli. Untuk 

mengetahui barang-barang itu milik siapa, harus diketahui syarat 

pengiriman barang-barang tersebut. 

Ada 2 syarat pengiriman, yaitu: 

a. FOB Shipping Point 

Apabila barang-barang dikirim dengan syarat FOB shipping 

point maka hak atas barang yang dikirim berpindah pada 

pembeli ketika barang-barang tersebut diserahkan pada 

pihak pengangkut. Pada saat tersebut penjual mencatat 

jurnal penjualan mengurangi persediaan barangnya, 

sedangkan pembeli mencatat pembelian dan menambah 

persediaan barangnya. Pembeli mencatat pembelian dan 

menambah persediaan barangnya pada waktu barang-barang 

tersdebut diterima oleh pembeli, sedangkan penjual akan 

mencatat penjualan dan mengurangi persediaan barangnya 

pada waktu mengirimkan barang-barang tersebut. 

b. FOB Destination Point 

Syarat pengiriman FOB Destination Point berarti bahwa 

hak atas barang baru berpindah pada pembeli jika barang-

barang yang dikirim sudah diterima oleh pembeli. Jadi 

perpindahan hak atas barang terjadi pada tanggal 

penerimaan barang oleh pembeli. Pada saat tersebut penjual 

mengurangi persediaan barangnya dan mencatat penjualan, 

sedangkan pembeli mencatat pembelian dan menambah 

persediaan barangnya. 

2. Barang-barang yang dipisahkan (Segregated Goods)  

Kadang-kadang terjadi suatu kontak penjualan barng dalam 

jumlah besar sehingga pegirimannya tidak dapat dilakukan 

sekaligus. Barng-barang yang dipisahkan tersendiri dengan 

maksud untuk memenuhi kontrak-kontrak atau pesanan-pesanan 

walaupun belum dikirim, haknya sudah berpindah pada pembeli. 

Oleh karena itu, pada tanggal penyusunan laporan keuangan jika 

ada barang-barang yang dipisahkan, harus dikeluarkan dari 

jumlah persediaan penjual dan dicatat sebagai penjualan. Begitu 

pula pembeli dapat mencatat pembelian dan menambah 

persediaan barangnya. 

3. Barang-barang Konsinyasi (Consignment Goods) 

Dalam cara penjualan titipan, barang-barang yang dititipkan 

untuk dijualkan (dikonsinyasikan) haknya masih tetap pada yang 
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menitipkan sampai saat barang-barang tersebut dijual. Sebelum 

barang-barang tesebut dijual masih tetap persediaan pihak yang 

menitipkan (consignor). Pihak yang menerima penitipan 

(consignee) tidak mempunyai hak atas barang-barang tersebut 

sehingga tidak mencatat barang-barang tersebut sebagai 

persediaannya. Apabila barang-barang itu sudah dijual maka 

yang menerima titipan membuat laporan pada yang menitipkan. 

Pada waktu menerima laporan, pihak yang menitipkan 

(consignor) mencatat penjualan dan mengurangi persediaan 

barangnya.  

4. Penjualan Angsuran (Installment Sales) 

Dalam penjualan angsuran, hak atas barang tetap pada penjual 

sampai seluruh harga jualnya dilunasi. Penjual akan melaporkan 

barang-barang tersebut dalam persediaannya dikurangi dengan 

jumlah yang sudah dibayarkannya. Apabila dianggap bahwa 

kemungkinan pembatalan penjualan tersebut adalah kecil maka 

penjual dapat mengakuinya sebagai penjualan biasa yang 

diangsur dan pembeli dapat mencatatnya sebagai pembelian 

biasa yang pembayarannya diangsur. 

2.4 Harga Pokok Persediaan  

Dasar  utama yang digunakan dalam akuntansi persediaan adalah harga 

pokok (cost) yang dirumuskan sebagai harga yang dibayar atau yang 

dipertimbangkan untuk memperoleh suatu aktiva. Dalam hubungannya dengan 

persediaan, harga pokok adalah jumlah semua pengeluaran-pengeluaran langsung 

atau tidak langsung yang berhubungan dengan perolehan, penyiapan dan 

penempatan persediaan tersebut agar dapat dijual.  

Dalam perhitungan laba rugi, potongan pembelian diperlakukan sebagai 

pengurangan terhadap pembelian, maka didalam persediaan potongan tersebut  

harus juga dikurangkan dari harga beli barang. Apabila tidak mungkin untuk 

menetapkan jumlah potongan pembelian yang merupakan bagian dari setiap jenis 

barang dengan tepat, maka yang dikurangkan adalah bagian sama rata dari jumlah 

potongan pembelian tersebut.  

Hal yang paling sulit dalam menetapkan harga pokok persediaan terjadi 

apabila selama suatu periode, barang yang sama diperoleh dengan beberapa harga 

beli yang berbeda. Apabila demikian halnya, perlu ditentukan harga beli mana 

yang akan digunakan untuk menetapkan harga pokok persediaan barang yang ada. 
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2.5 Metode Pengukuran dan Pencatatan Persediaan  

Ikatan Akuntan Indonesia (2014:PSAK No.14.3) mengenai pengukuran 

persediaan adalah sebagai berikut :  

Persediaan harus diukur berdasarkan biaya atau nilai realisasi bersih, 

mana yang lebih rendah (the lower of cost and net realizible value). 

Nilai realisasi bersih adalah taksiran harga penjualan dalam kegiatan 

usaha normal dikurangi taksiran biaya penyelesaian dan taksiran biaya 

yang diperlukan untuk melaksanakan penjualan.  

 

Menurut Baridwan (2010:150), ada dua macam metode pencatatan 

persediaan, yaitu :  

1. Metode Persediaan Buku (Perpectual)  

Dalam metode buku setiap jenis persediaan dibuatkan rekening sendiri-

sendiri yang merupakan buku pembantu persediaan. Rincian dalam 

buku pembantu bisa diawasi dari rekening kontrol persediaan barang 

dalam buku besar. Rekening yang digunakan untuk mencatat persediaan 

ini terdiri dari beberapa kolom yang dapat dipakai untuk mencatat 

pembelian, penjulan, dan saldo persediaan. Setiap perubahan dalam 

persediaan diikuti dengan pencatatan dalam rekening persediaan 

sehingga jumlah persediaan sewaktu-waktu dapat diketahui dengan 

melihat kolom saldo rekening persediaan.  

2. Metode Persediaan Fisik (Periodik)  

Penggunaan metode fisik mengharuskan adanya perhitungan barang 

yang masih ada pada tanggal penyusunan laporan keuangan. 

Perhitungan persediaan ini diperlukan untuk mengetahui berapa jumlah 

barang yang masih ada dan kemudian diperhitungkan harga pokoknya. 

Dalam metode ini mutasi persediaan barang tidak diikuti dalam buku-

buku, setiap pembelian barang dicatat dalam rekening pembelian. 

Karena tidak ada catatan mutasi persediaan barang maka harga pokok 

penjualan juga tidak dapat diketahui sewaktu-waktu.  

Harga pokok penjualan baru dapat dihitung apabila persediaan akhir 

sudah dihitung.  

Perhitungan harga pokok penjualan dapat diilustrasikan sebagai berikut:  

Persediaan Awal       Rp xxx  

Pembelian        Rp xxx +  

Barang tersedia untuk dijual     Rp xxx  

Persediaan akhir       Rp xxx –  

Harga Pokok Penjualan Awal     Rp xxx  

Biaya Persediaan       Rp xxx +  

Harga Pokok Penjualan Yang Dilaporkan    Rp xxx  
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2.6 Biaya-Biaya Yang Harus Dimasukkan Dalam Persediaan  

Biaya-biaya persediaan terdiri dari seluruh pengeluaran, baik yang 

langsung maupun tidak langsung yang berhubungan dengan pembelian, persiapan, 

dan penempatan persediaan untuk dijual. Menurut Stice (2009:662), berikut 

biaya-biaya yang harus dimasukkan dalam persediaan :  

1. Biaya Produk  

Biaya produk (produk costs) adalah biaya yang berhubungan langsung 

dengan transfer barang ke lokasi bisnis pembeli dan pengubahan barang 

tersebut ke kondisi yang siap untuk dijual. Beban seperti itu mencakup 

ongkos pengangkutan barang yang dibeli, biaya pembelian langsung 

lainnya, dan biaya tenaga kerja serta produksi lainnya yang dikeluarkan 

dalam memproses barang ketika dijual.  

2. Biaya Periode  

Biaya periode (periode costs) adalah biaya yang tidak dianggap 

berhubungan langsung dengan akuisisi atau produksi barang dan, 

karenanya tidak dianggap sebagai bagian dari persediaan. Contoh biaya 

periode adalah beban penjualan (selling expenses) dan dalam kondisi 

yang biasa, dan beban umum serta administrasi (general and 

administrative expenses).  

3. Biaya Manufaktur  

Sebuah bisinis yang membuat barang menggunakan tiga akun 

persediaan yaitu bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi. 

Barang dalam proses dan barang jadi meliputi bahan, tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead manufaktur. Biaya overhead manufaktur 

meliputi bahan tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung, dan pos-pos 

seperti penyusutan, pajak, asuransi, pemanas, dan listrik yang 

dibutuhkan dalam proses manufaktur.  

4. Diskon sebagai pengurang biaya  

Diskon yang berhubungan dengan pembelian diperlakukan sebagai 

pengutang biaya persediaan. Diskon dagang (trade discount) adalah 

perbedaan antara harga catalog dengan harga yang dikenakan kepada 

pembeli. Biaya didefinisikan sebagai harga dalam daftar dikurangi 

diskon dagang. Tidak ada pencatatan yang dibuat untuk diskon dagang 

dan pembelian harus dicatat pada harga bersih.  

Diskon tunai (cash discount) adalah diskon yang diberikan untuk 

pembayaran faktur dalam periode waktu yang terbatas. Diskon tunai 

biasanya dinyatakan sebagai persentase tertentu yang akan diberikan 

jika faktur dibayar dalam rentang hari tertentu, dan pembayaran dengan 

jumlah penuh jika melewati waktu yang ditentukan.  

5. Retur dan Potongan Pembelian  

Penyesuaian terhadap biaya faktur juga dibuat ketika barang dagangan 

rusak atau memiliki kualitas yang lebih rendah daripada yang dipesan. 

Kadang-kadang barang dagangan secara fisik dikembalikan kepada 

pemasok.  
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2.7  Metode Penentuan Harga Pokok Persediaan  

Pada akhir periode akuntansi, total biaya persediaan harus dialokasikan ke 

persediaan yang masih ada (untuk dilaporkan di neraca sebagai aktiva) dan ke 

persediaan yang terjual selama periode tersebut (untuk dilaporkan di laporan laba 

rugi sebagai beban harga pokok penjualan). Menurut Baridwan (2010:158) 

metode penilaian persediaan adalah sebagai berikut :  

1. Identifikasi Khusus  
Metode identifikasi khusus didasarkan pada anggapan bahwa arus 

barang harus sama dengan arus biaya. Untuk itu perlu dipisahkan tiap-

tiap jenis barang berdasarkan harga pokoknya dan untuk masing-

masing kelompok dibuatkan kartu persediaan sendiri, sehingga masing-

masing harga pokok bisa diketahui. Harga pokok penjualan terdiri dari 

harga pokok barang-barang yang dijual dan sisanya merupakan 

persediaan akhir. Metode ini dapat digunakan dalam perusahaan-

perusahaan yang menggunakan prosedur pencatatan persediaan dengan 

cara fisik maupun cara buku. Tetapi karena cara ini menimbulkan 

banyak pekerjaan tambahan maupun gudang yang luas maka jarang 

digunakan.  

Untuk mengatasi kesulitan metode identifikasi khusus dapat digunakan 

metode-metode yang pada dasarnya arus biaya dimana arus barang 

tidak harus sama dengan arus biayanya.  

2. Metode FIFO (First In First Out)  
Pada metode ini barang-barang yang pertama kali dibeli (diproduksi) 

dianggap pertama kali dijual atau dipakai. Barang-barang yang akan 

dijual atau dipakai diperhitungkan harga pokoknya berdasar harga 

pokok per satuan yang terjadi paling awal, dengan memperhatikan 

jumlah kuantitas barangnya. Sedangkan untuk barang-barang yang 

masih dalam persediaan dinilai berdasarkan harga pokok per satuan 

yang terjadi yang paling akhir, juga dengan memperhatikan jumlah 

kuantitas barangnya.  

Salah satu tujuan dari FIFO adalah menyamai arus fisik barang. Jika 

arus fisik barang secara actual adalah yang pertama masuk, yang 

pertama keluar, maka metode FIFO tidak memungkinkan perusahaan 

memanipulasi laba karena perusahaan tidak bebas memilih item-item 

biaya tertentu untuk dimasukkan ke beban.  

3. Metode LIFO (Last In First Out)  
Metode ini merupakan kebalikan dari metode FIFO. Pada metode ini 

harga pokok per satuan dari barang-barang yang terakhir dibeli 

(diproduksi) justru dibebankan kepada barang-barang yang pertama kali 

dijual (dipakai). Dengan demikian hasil penjualan yang sekarang 

dipertemukan dengan harga pokok persatuan barang yang berlaku pada 

saat yang sama di dalam proses penentuan laba rudi periodiknya. 



14 

 

 

 

Sebaliknya terhadap barang-barang yang ada dalam persediaan akhir 

akan dinilai berdasarkan harga pokok per satuan yang terjadi pada awal 

periode. Pemakaian metode ini, seperti halnya pada metode FIFO 

menghendaki berlakunya harga pokok per satuan yang berbeda untuk 

berbagai jumlah barang yang ada dalam persediaan.  

Dengan menggunakan LIFO, persediaan dilaporkan dengan biaya dari 

pembelian akhir. Jika LIFO telah digunakan untuk waktu yang lama, 

maka perbedaan antara nilai persediaan saat ini dengan biaya LIFO 

yang dilaporkan dapat menjadi semakin besar. Penggunaan metode 

biaya rata-rata pada umumnya memberikan nilai persediaan yang sama 

dengan nilai LIFO, karena nilai rata-rata sangat dipengaruhi oleh biaya 

yang sekarang. Identifikasi khusus bisa menghasilkan yang berbeda-

beda, bergantung pada unit mana yang dipilih.  

4. Metode Biaya Rata-Rata (Average Cost Method)  
Pada metode ini barang-barang yang baik yang telah dijual kembali 

maupun yang masih ada dalam persediaan, dinilai atas dasar harga 

pokok rata-rata yang berlaku dalam periode akuntansi yang 

bersangkutan. Pemakaian metode harga pokok rata-rata tergantung pada 

sistem pencatatan terhadap persediaan. Dalam hal sistem pencatatan 

yang dipakai adalah sistem fisik, harga pokok rata-rata dihitung dari 

jumlah kuantitas dan harga pokok barang yang tersedia untuk dijual 

dalam tahun buku yang bersangkutan. Dengan demikian baik untuk 

barang-barang yang terjual maupun yang ada dalam persediaan 

diperlakukan harga pokok persatuan yang sama. Di dalam sistem 

perpectual, harga pokok rata-rata per satuan dihitung setiap kali terjadi 

pembelian barang dengan harga berbeda dari harga pokok rata-rata 

sebelumnya.  

Dengan demikian untuk barang-barang yang terjual berlaku beberapa 

harga pokok per satuan yang berbeda-beda pada tiap-tiap kali transaksi 

penjualan. Sedangkan untuk barang-barang yang ada dalam persediaan 

akhir periode berlaku satu harga pokok rata-rata paling akhir yang besar 

kemungkinannya berbeda dari harga pokok rata-rata untuk barang-

barang yang dijual. 

5. Persediaan Besi /Minimum  

Dalam metode ini dipakai anggapan bahwa perusahaan memerlukan 

suatu jumlah persediaan minimum (besi) untuk menjaga kontinuitas 

usahanya. Persediaan minimum (besi) ini dianggap sebagai suatu 

elemen yang harus selalu tetap, sehingga dinilai dengan harga pokok 

yang tetap. Harga pokok untuk persediaan minimum (besi) biasanya 

dari pengalaman yang lalu dimana harga pokok itu nilainya rendah.  

6. Biaya Standar (Standard Costs)  
Dalam perusahaan manufaktur yang memakai sistem biaya standar, 

persediaan barang dinilai dengan biaya standar, yaitu biaya-biaya yang 

seharusnya terjadi. Biaya standar ini ditentukan dimuka, yaitu sebelum 

proses produksi dimulai, untuk bahan baku, upah langsung dan biaya 

produksi tidak langsung. Apabila terdapat perbedaan antara biaya yang 
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sesungguhnya terjadi dengan biaya standarnya, perbedaan-perbedaan 

itu dicatat sebaga selisih.  

7. Harga Beli Terakhir  
Dalam metode ini persediaan barang yang ada pada akhir periode 

dinilai dengan harga pokok pembelian terakhir tanpa 

mempertimbangkan apakah jumlah persediaan yang ada melebihi 

jumlah yang dibeli terakhir.  

8. Metode Nilai Penjualan Relatif  
Metode ini dipakai untuk mengalokasikan biaya bersama kepada 

masing-masing produk yang dihasilkan/dibeli. Masalah alokasi ini 

dapat timbul dalam usaha dagang maupun perusahaan manufaktur. 

Dalam perusahaan dagang apabila dibeli beberapa barang tersebut. 

Pembagian biaya bersama ini dilakukan berdasar nilai penjualan relatif 

dari masing-masing barang tersebut.  

9. Metode Biaya Variabel  
Dalam metode ini harga pokok produksi dari produk yang dihasilkan 

oleh perusahaan hanya dibebani dengan biaya produksi yang variabel 

yaitu bahan baku, upah langsung dan biaya produksi tidak langsung 

variabel. Biaya produksi tidak langsung yang tetap akan dibebankan 

sebagai biaya dalam periode yang bersangkutan dan tidak ditunda 

dalam persediaan.  

10. Metode Laba Kotor  
Menentukan jumlah persediaan dengan metode laba bruto, biasanya 

dilakukan dalam keadaan-keadaan sebagai berikut :  

a. Untuk menaksir jumlah persediaan barang yang diperlukan untuk 

menyusun laporan-laporan jangka pendek, dimana perhitungan 

fisik tidak mungkin dijalankan.  

b. Untuk menaksir jumlah persediaan barang yang rusak karena 

terbakar dan menentukan jumlah barang sebelum terjadinya 

kebakaran.  

c. Untuk mengecek jumlah persediaan yang dihitung dengan cara-

cara lain, disebut test laba bruto.  

d. Untuk menyusun taksiran harga pokok penjualan, persediaan akhir 

dan laba bruto. Taksiran ini dihitung sesudah dibuat budget 

penjualan.  

Dalam metode laba bruto, pertama kali harus ditentukan besarnya 

persentase laba bruto. Persentase ini bisa didasarkan pada penjualan 

atau harga pokok penjualan. Biasanya persentase laba bruto ditentukan 

dengan menggunakan data tahun-tahun lalu. Sesudah persentase laba 

bruto diketahui, kemudian dikalikan pada penjualan dan hasilnya 

dikurangkan pada penjualan sehingga dapat ditentukan jumlah harga 

pokok penjualan. Selisih antara harga pokok penjualan dengan barang-

barang yang tersedia untuk dijual merupakan persediaan akhir.  

11. Metode Harga Eceran (Retail Inventory Method)  
Metode harga eceran biasanya digunakan dalam toko-toko yang 

menjual bermacam-macam barang secara eceran, termasuk toko serba 



16 

 

 

 

ada. Dalam perusahaan-perusahaan seperti itu biasanya digunakan 

metode fisik untuk pencatatan persediaan karena metode buku akan 

menimbulkan banyak pekerjaan. Metode harga eceran ini 

memungkinkan dihitungnya jumlah persediaan akhir tanpa mengadakan 

perhitungan fisik. Metode harga eceran bisa digunakan untuk :  

a. Menaksir jumlah persediaan barang untuk penyusunan laporan 

keuangan jangka pendek.  

b. Mempercepat perhitungan fisik, karena jumlah yang dihitung itu 

dicantumkan dengan harga jualnya, maka untuk mengubahnya ke 

harga pokok ialah dengan mengalikannya dengan persentase harga 

pokok tanpa perlu memperhatikan masing-masing fakturnya.  

c. Mutasi barang dapat diawasi yaitu dengan membandingkan hasil 

perhitungan fisik yang dinilai dengan harga jual dengan hasil 

perhitungan dari metode harga eceran.  

12. Harga Pokok atau Harga Pasar yang Lebih Rendah  
Dalam metode ini persediaan akan dicantumkan dengan nilai yang lebih 

rendah antara harga pokok atau harga pasar. Agar dapat mencapai 

tujuan ini maka dalam menghitung persentase harga pokok tidak 

diperhitungkan penurunan harga dan potongan pegawai. Jumlah-jumlah 

yang mengurangi harga jual atau mengurangi persediaan seperti 

penurunan harga, potongan untuk pegawai, barang-barang rusak dan 

lain-lain akan diperlakukan menambah jumlah penjualan. Dasar harga 

pokok atau harga pasar yang lebih rendah dapat diterapkan dalam 

metode FIFO maupun rata-rata. 

 

2.8 Akibat Kesalahan Mencatat Persediaan  

Kesalahan dalam mencatat jumlah persediaan barang akan mempengaruhi 

neraca dan laporan laba rugi. Kesalahan-kesalahan yang terjadi mungkin hanya 

berpengaruh pada periode yang bersangkutan atau mungkin mempengaruhi juga 

pada periode berikut-berikutnya. Kesalahan-kesalahan ini bila diketahui harus 

segera dibuatkan koreksinya baik terhadap rekening riel maupun rekening 

nominal.  

Beberapa kesalahan pencatatan persediaan dan pengaruhnya terhadap 

laporan keuangan menurut Baridwan (2010:175) adalah sebagai berikut :  

a. Persediaan akhir dicantumkan terlalu besar akibat dari salah hitung, 

harga atau salah mencatat barang-barang yang dijual.  

b. Persediaan akhir dicantumkan terlalu kecil akibat dari salah hitung, 

harga atau salah mencatat barang-barang yang sudah dibeli. Kesalahan-

kesalahan yang terjadi adalah kebalikan kesalahan diatas.  

c. Persediaan akhir dicantumkan terlalu besar bersama dengan belum 

dicatatnya piutang dan penjualan pada akhir periode.  
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d. Persediaan akhir dicantumkan terlalu kecil bersama dengan belum 

dicatatnya utang dan pembelian pada akhir periode.   `  

Akibat dari kesalahan pencatatan ini akan mengakibatkan terjadinya 

pencatatan ataupun laporan keuangan yang tidak tepat. 


